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PERANCANGAN TAMAN BUDAYA KESENIAN BUDAYA DI 

BANYUWANGI 

ABSTRAK 

 

 Indonesia adalah negara akan kaya keragaman kesenian tradisional, 

keragaman yang dimilikinya menjadi daya tarik untuk pariwisata nasional maupun 

internasional. Salah satunya kesenian gandrung banyuwangi, merupakan salah satu 

kesenian budaya yang termasuk dalam pelestarian tak berwujud dalam UNESCO. 

Namun, dari keragaman yang dimiliki tersebut kurangnya fasilitas yang mewadahi 

mengancam pelestarian keberadaan kesenian tradisional serta masalah lain yaitu 

kurangnya minat anak muda terhadap kebudayaan lokal cenderung karena dampak 

perkembangan globalisasi. Dari masalah tersebut pentingnya wadah tertuang dalam 

Peraturan Daerah No.14 tahun 2017 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan Adat 

istiadat di Banyuwangi.  

 Untuk mewujudkan pelestarian kesenian tradisional, maka diwujudkan 

dengan suatu perancangan agar dapat menjembatani kesenian tersebut tetap lestari 

dan tidak punah. Aspek perancangan yang digunakan dengan metode yaitu 

menggunakan Neo-vernacural, suatu bentuk menyelaraskan kebiasaan masyarakat 

setempat, budaya yang dimiliki, serta elemen fisik budaya setempat.  

 Dalam rangka untuk meningkatkan pelestarian keseniam tradisional, taman 

budaya kesenian ada beberapa pelayanaan yang pelaksanaannya berupa pemenuhan 

fisik, non fisik maupun kebutuhan sosial. Melalui pemenuhan kebutuhan yang 

diberikan oleh Taman Budaya Kesenian Gandrung, maka hal ini dapat membantu 

meningkatkan pelestarian kesenian tradisional.  

Kata Kunci :Taman Budaya, Gandrung, Pelestarian Kesenian Budaya Lokal 

Arsitektur Neo-vernacural. 
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DESIGN OF ART CULTURE PARK IN BANYUWANGI 

ABSTRACT 

 

Indonesia is a country that will be rich in the diversity of traditional arts, the 

diversity it has is an attraction for national and international tourism. One of them is 

the compulsive art of Banyuwangi, which is one of the cultural arts that is included 

in the intangible preservation in UNESCO. However, from the diversity it has, the 

lack of facilities that accommodate threatens the preservation of the existence of 

traditional arts and another problem, namely the lack of interest of young people in 

local culture tends to be due to the impact of the development of globalization. From 

this problem, the importance of the container is stated in Regional Regulation No.14 

of 2017 concerning the Preservation of Cultural Heritage and Customs in 

Banyuwangi.  

 To realize the preservation of traditional arts, it is realized by designing so 

that it can bridge the art to remain sustainable and not extinct. The design aspect 

used by the method is to use Neo-vernacural, a form of harmonizing the customs of 

the local community, the culture they have, and the physical elements of the local 

culture.  

 In order to improve the preservation of traditional arts, there are several arts 

cultural parks whose implementation is in the form of physical, non-physical 

fulfillment and social needs. Through the fulfillment of the needs provided by the 

Gandrung Art Cultural Park, this can help improve the preservation of traditional arts.  

Keywords : Cultural Park, Compulsion, Preservation of Local Cultural Arts Neo-

vernacural Architecture. 
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